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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana perencanaan dan 
pelaksanaan manajemen keuangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta 
pengaruh pengelolaan  manajemen keuangan terhadap kualitas pendidikan. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kombinasi dengan desain penelitian campuran 
tidak berimbang KUALITATIF dan kuantitatif (Concurrent embendded).  
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa perencanaan keuangan di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dimulai dengan pembentukan RKAM yang dirumuskan oleh 
kepala sekolah beserta jajarannya untuk kegiatan selama satu tahun ajaran. dengan 
alokasi dana sebesar 34,94% dianggarkan untuk pengembangan kualitas sehingga 
dalam pengadaan dana untuk kualitas pendidikan sudah sangat diperhatikan,. Dalam 
pelaksanaannya sendiri MA Al-Islam Jamsaren selalu mengacu pada standar nasional 
pendidikan yang berkorelasi positif pada kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil data 
kuantitatif sebagai data penguat menggunakan persamaaan regresi linier dinyatakan 
dengan persamaan Y= 19,825+0,486X yang artinya jika implementasi manajemen 
keuangan berkorelasi positif dengan kualitas pendidikan, berdasarkan uji t diperoleh  
hasil thitung sebesar 4,283 > ttabel 1,833 yang artinya terdapat pengaruh yang  
signifikan antara implementasi manajemen keuangan terhadap kualitas pendidikan di 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta.  
 
Kata kunci : Manajemen keuangan sekolah, kualitas pendidikan   
 
Abstract 
This study aims to find out how the planning and implementation of financial 
management in improving the quality of education and the influence of financial 
management management on the quality of education. This study used a combination 
of research methods with mixed balanced research design QUALITATIVE and 
quantitative (Concurrent embedded). 
The results of this study found that financial planning in MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta begins with the formation of RKAM formulated by the principal and his 
staff for activities during one school year. With a budget allocation of 34.94% 
budgeted for the development of quality so that in the procurement of funds for the 
quality of education has been highly regarded ,. In its own implementation MA Al-
Islam Jamsaren always refers to the national standard of education that correlates 
positively to the quality of education. Based on the results of quantitative data as data 
amplifier using linear regression equation is expressed by the equation Y = 19.825 + 
0.486X which means if the implementation of financial management is positively 
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correlated with the quality of education, based on t test obtained tcount of 4.283> ttabel 
1.833 which means there is a significant influence between Implementation of 
financial management on the quality of education at MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta. 
 
Keywords: School financial management, quality of education 
 
1, PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang mempunyai 
tugas sebagai penyedia pelayanan pendidikan kepada publik atau masyarakat, untuk 
itu partisipasi masyarakat didalam penyelenggaraan pendidikan  sangat dibutuhkan 
dalam mendukung program sekolah.  
Masyarakat akan mendukung program sekolah apabila sekolah  mampu 
menyelenggarakan manajemen pendidikan yang transparan, terutama transparansi 
dalam hal manajemen keuangan. Hal ini diperkuat dalam Undang-undang No 20 
Tahun 2003 pasal 48 menyatakan bahwa “Pengelolaan dana pendidikan berdasarkan 
pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik.” Disamping 
itu prinsip efektivitas juga perlu mendapat penekanan. Untuk itu kepala sekolah 
dituntut untuk bisa menyelenggarakan sebuah sistem pendidikan yang berkualitas, 
efektif dan komprehensif.  
Manajemenkeuangan sekolah tidak hanya terkait denganpengelolaan sumber 
dana pendidikan yangdigunakan untuk proses pendidikan, tetapi jugaterkait dengan 
berbagai permasalahan (resiko)tentang pengelolaan keuangan sekolah sertaupaya 
sekolah untuk mencari sumber-sumberpendanaan bagi kelangsungan organisasinya. 
Pengelolaan manajemen keuangan yang baik bagi penyelenggara pendidikan 
perlu dilakukan untuk menunjang penyediaan sarana prasarana untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan untuk meningkatkan prestasi peserta 
didik. Oleh karena itu perencanaan keuangan diawal tahun ajaran baru yang di muat 
dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) memiliki 
peranan yang sangat penting dalam mengelola sumber penerimaan dan pengeluaran 
yang ada, agar dapat selalu menunjang kegiatan belajar mengajar yang efektif. 
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Dengan adanya permasalahan tersebut, para penyelenggara pendidikan 
berupaya keras untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun upaya tersebut 
memerlukan biaya yang besar. Dengan demikian, pendidikan yang mahal bukan 
secara otomatis menunjukkan kualitas pendidikan yang tinggi, karena tinggi 
rendahnya biaya pendidikan ditentukan oleh manajemen keuangan sekolah. Itu 
berarti bahwa sistem biaya pendidikan merupakan bagian dari manajemen keuangan 
sekolah serta merupakan salah satu unsur penentu terwujudnya kualitas pendidikan.  
Yayasan Perguruan Al-Islam merupakan salah satu yayasan pendidikan formal 
yang berciri khas islam yang sangat terpandang di Surakarta dengan memiliki banyak 
lembaga pendidikan dibawahnya, salah satu lembaga yang yang menarik bagi penulis 
yakni Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta berdasarkan pengamatan 
sementara, MA Al-Islam Jamsaren Surakarta mengalami kemajuan yang signifikan. 
Hal ini bisa dilihat dari beberapa jumlah siswa berprestasi dlam berbagai bidang, 
baik pengetahuan, keterampilan, olahraga dan masih banyak lagi 
Melihat masih banyaknya minat masyarakat yang menginginkan anaknya 
mengenyam pendidikan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dengan biaya yang 
tidak murah, sebagaimana sudah dipaparkan diatas bahwa biaya yang tinggi belum 
mampu menjamin kualitas pendidikan, penulis berusaha menyusun lebih jauh 
tentang manajemen keuangan terutama yang dilaksanakan di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta dan ada tidaknya pengaruh yang dihasilkan ke kualiatas pendidikan yang 
ada. Berdasarkan pemaparan diatas mengenai masalah manajemen keuangan 
sekolah, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“Implementasi Manajemen Keuangan Sekolah dan Implikasi Terhadap Kualitas 
Pendidikan Di Yayasan Perguruan Al-Islam Surakarta” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kombinasi Kualitatif dan Kuantitatif 
(Mixed Methods). “Metode penelitian kombinasi adalah suatu metode penelitian 
yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode kuantitatif dan 
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam satu kegiatan penelitian, 
sehingga diperoleh data yang lebih Komprehensif, valid, reliabel dan 
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obyektif.”(Sugiono, 2016:404). Dalam penelitian ini desain penelitian nya 
menggunakan model Concurrent Embeddedatau campuran tidak berimbang. Objek 
dari penelitian ini adalah pelaksana dalam manajemen keuangan di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta , dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, dokumentasi dan wawancara, serta dalam memperkuat hasil data kualitatif 
digunakan angket (Quisioner) sebagai penguat dalam bentuk data statistik. Yang 
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pengelolaan manajemen keuangan yang 
dilakukan oleh sekolah, sehingga untuk memperolwh data yang dibutuhkan, peneliti 
menunjuk Kepala sekolah, bendahara umum sekolah dan staff tata usah sebagai 
narasumber dalam penelitian ini 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi manajemen keuangan sekolah di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan pengelolaan manajemen 
keuangan di lembaga pendidikan lainnya yang sesuai pada teori-teori yang 
dirumuskan seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pertanggungjawaban 
keuangan.Untuk melakukan seluruh kegiatan tersebut, maka dibutuhkan dana untuk 
menunjang kegiatan yang akan dilakukan.  
3.1 Perencanaan  Keuangan Sekolah di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Dalam kegiatan perencanaan keuangan, Kepala Sekolah MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta mengatakan  “selalu  merumuskan Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Madrasah (RKAM) satu kali setiap tahunnya tepatnya di awal tahun 
ajaran baru.”  Perumusan ini tentu tetap dengan memperhatikan berbagai hal, 
seperti data dan informasi RKAM tahun sebelumnya kemudian dikaji untuk 
dijadikan sebagai bahan pembuatan RKAM tahun sekarang. 
Menurut Kepala sekolah “perencanaan yang dirumuskan sudah dapat 
terealisasi sekitar 90 sampai dengan 100%. Sehingga pembuatan RKAM-
Perubahan tidak perlu dilakukan, dan walaupun ada selisih anggaran, itupun 
hanya sedikit.” Perencanaan anggaran keuangan MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta mempunyai dua jenis kegiatan yaitu penerimaan dan pegeluaran 
yang dirumuskan dalam RKAM. 
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Berdasarkan data penerimaan diketahui bahwa pada tahun pelajaran 
2016/2017 MA Al-islam Jamsaren Surakarta menerima anggaran dari 
Pemerintah sebesar 25,2 % yang terdiri terdiri dari Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) pusat, Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kota atau Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) , UAMBN, dan Bantuan UN 
sedangkan Bantuan Opersional Yayasan sebesar 74,8% yang meliputi dana 
SPP, DKS, Seragam siswa dan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)  
Dalam hal ini, dapat dilihat bahwa dalam penyusunan RKAM sangat 
memperhatikan peningkatan kualitas pendidikan madrasah. Dalam hal kualitas 
pendidikan, peneliti menggunakan Standar Nasional Pendidikan yang menjadi 
pedoman alokasi dana dalam peningkatan kualitas. Berdasarkan delapan 
standar mutu tersebut, diketahui bahwa mutu sudah menjadi prioritas dala 
penganggaran karena mutu merupakan sesuatu sesuatu yang harus dicapai oleh 
setiap lembaga pendidikan. Dalam hal ini Idhori A (2004:51) menjelaskan bahwa 
kualitas pendidikan merupakan “kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara 
operasional dan efisiensi terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan 
sekolah, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut 
norma dan standar yang berlaku.” 
3.2 Pelaksanaan Manajemen keuangan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan 
Dalam pelaksanaan keuangan, ada beberapa kegiatan yang dilakukan, 
diantaranya : 
1. Membuat proposal pengajuan anggaran 
Sebagai lembaga pendidikan swasta yang berada dibawah naungan 
yayasan, untuk memperoleh dana MA Al-Islam Jamsaren Surakarta harus 
selalu membuat proposal pengajuan dana sesuai pos nya masin-masing 
disetiap standarnya yang tertera dalam RKAM yang sudah dibuat. Proposal 
ini diajukan setiap bulan, Menurut Kepala   sekolah  “Proposal tidak 
sepenuhnya langsung disetujui dan disahkan oleh Yayasan, masih ada revisi 
mana yang sekiranya disetujui dan mana yang tidak disetujui, baru 




2. Pengawasan dan pertanggungjawaban (LPJ) 
pencatatan setiap transaksi sangat rinci dari tanggal 1 sampai dengan 31 
dan sangat lengkap setiap harinya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan 
ketergunaannya. Seperti yang tuturkan oleh kepala sekolah bahwa “laporan 
ini selalu akuntabilitas/ dapat dipertanggung jawabkan, bisa ditelusur, bisa 
dibuktikan dari bukti-bukti yang ada seperti nota, kuitansi,”  sehingga 
apabila ada kesalahan dapat mudah untuk mengetahuinya. Hal ini diperkuat 
dengan UU No 20 tahun 2003 pasal 48 yang menyatakan bahwa “ 
Pengelolaan pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas publik.” Oleh karena itu, dalam hal ini sistem 
pencatatan dan pelaporan yang dibuat oleh MA Al-Islam sudah mencangkup 
salah satu prinsip manajemen keuangan yaitu Akuntabilitas / dapat 
dipertanggungjawabkan.  
3. Kendali keuangan di MA Al-Islam Jamsaren   
Dari tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah total penerimaan yang 
bersumber dari SPP, DKS, Bantuan pemerintah, pendaftaran PPDB dan 
OPD dan pendapatan lain-lain hingga periode berjalan baru mencapai 92% 
dari angka yang di rencanakan di RKAM yaitu sebesar Rp 1.222.835.000, 
dan namun, total relisasi keseluruhan penerimaannya mencapai 56. 
Sedangkan total pengeluaran atau belanja hanya sebesar 75% dari yang 
direncanakan dengan total realisasi 54% sampai dengan periode berjalan 
Februari 2017.Dalam pelaksanaannya, tingkat pengeluaran dana pada bulan 
Februari 2017 sebesar Rp. 73.703.500, digunakan untuk biaya operasional 
sebesar Rp. 41.997.800 ; biaya pengembangan sarpras sebesar Rp. 
1.690.800 ; dan biaya pengembangan mutu sebesar Rp. 30. 014.900 dari 
jumlah total pengeluaran bulan februari 2017. Dalam hal ini dapat digaris 
bawahi besarnya prosentase pelaksanaan keuangan pada bulan februari 2017 







3.3 Hasil analisis kuantitatif  
Dalam memperkuat data kualitatif yang ada, penulis menambahkan data 
kuantitatif dengan uji prasyarat menggunakan uji normalitas diperoleh hasil 
nilai kolmogorov-smirnov Z sebesar 0,690 dan nilai hitung signifikasi sebesar 
0,729, artinya nilai hitung Z(0,690) < (0,729) nilai hitung signifikansi (Sig.), 
maka data berdistribusi normal. Atau nilai hitung (Sig.) Signifikansi (0,729) > 
(0,05) nilai probabilitas∝ (5%) maka data berdistribusi normal. Dan ketika 
diuji linieritasnya untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang Linier atau tidak secara signifikan (Joko, 2015 : 52). diketahui hasil uji 
linieritas antara variabel implementasi manajemen keuangan dengan kualitas 
pendidikan, dengan db (4:4)  pada taraf signifikansi 0,05  menghasilkan nilai 
Fhitungsebesar (1,164) < (6,388) Ftabel dan nilai (Sig.) Signifikansi (0,443) > 
(0,05) nilai ∝ Probabilitas yang berarti memiliki Persamaan yang linier. 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan melakukan analisa regresi 
linier sederhana diperoleh persamaan Y = 19,825 + 0,486X Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi linier sederhana bernilai positif 
sebesar 0,486. Kemudian berdasarkan uji t (signifikansi) nilai t-hitung sebesar 
(4,283) > (1,833) t-tabel dengan nilai (Sig.) signifikansi 0,000< (0,05) ∝ 
probabilitas maka H0 ditolak, & H1 diterima artinya Terdapat pengaruh yang 
signifikanantara implementasi manajemen keuangan sekolah terhadap 





Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas, maka 
penilus dapat menarik kesimpulan, sebagai berikut :  
4.1 Penelitian dengan metode kualitatif menemukan : Perencanaan keuangan di 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dilakukan dengan merumuskan Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM) yang sangat memperhatikan 
peningkatan kualitas pendidikan madrasah dengan selalu mengacu pada 
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Standar Nasional Pendidikan yang menjadi acuan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. indikator penerimaan dan pengeluaran sebesar Rp.1.222.835.000 
dengan prosentase biaya pengeluaran terbesar digunakan untuk operasional 
sebesar 51,81%   , sarana dan prasarana 13,25 % dan untuk pengembangan 
mutu sebesar 34,94%. Menunjukkan bahwa alokasi anggaran untuk 
peningkatan mutu yang berdasarkan kegiatan yang berorientasi peningkatan 
mutu sudah baik. 
4.2 Dalam pelaksanaan keuangan di MA-Al Islam Jamsaren Surakarta  dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta diteliti 
dengan menggunakan metode kualitatif menyimpulkan jika :  pengelolaan 
keuangan madrasah disusun secara sistematis, mulai dari pengajuan anggaran 
ke Yayasan, pencatatan penerimaan dan pengeluaran dana yang sesuai dengan 
RKAM, kemudian adanya laporan kendali, yang dikendalikan secara langsung 
oleh kepala sekolah, hanya saja kegiatannya dilakukan oleh bendahara. 
Kemudian dapat dilihat bahwa dana pengeluarannya pada bulan Februari 2017 
yang menunjukkan prosentase sebesar 40,72% untuk kegiatan yang 
berorientasi pada peningkatan kualitas. Dalam pelaksaaan kegiatan keuangan, 
MA Al-Islam mengacu pada standar peningkatan kualitas sekolah dan 
berkorelasi positif pada kualitas pendidikan di MA Al-Islam Jamasaren, hal ini 
ditunjukkan dengan banyak nya prestasi yang raih oleh siswa-siswi MA Al-
Islam Jamsaren baik dalam bidang akademik maupun non akademik, 
kompetensi tenaga pengajar yang baik dan keadaan sarana dan prasaran yang 
menunjang kegiatan operasional sekolah.  
4.3 Dengan menggunakan metode kuantitaif, Berdasarkan persamaan regresi linier 
sederhana dapat dinyatakan dengan persamaan Y= 19,825+0,486X yang berarti 
jika implementasi manajemen keuangan (X) meningkat satu satuan maka 
kualitas pendidikan (Y) akan meningkat 0,486 satuan. Selain itu nilai (b) 
sebesar 0,486 bernilai positif sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh positif 
antara variabel manajemen keuangan terhadap kualitas pendidikan. Kemudian 
berdasarkan uji t (signifikansi) nilai t-hitung sebesar (4,283) > (1,833) t-tabel 
dengan nilai (Sig.) signifikansi 0,000< (0,05) ∝ probabilitas maka H0 ditolak, 
9 
 
& H1 diterima artinya Terdapat pengaruh yang signifikanantara implementasi 
manajemen keuangan sekolah terhadap peningkatan kualitas pendidikan di 
Yayasan Perguruan Al-Islam  tahun ajaran 2016/2017 
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